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Abstract. Background: E~arly marriage~ re~mains pre~vale~nt among adole~sce~nts age~d 15–19 ye~ars, an age~ 

conside~re~d me~dically and psychologically unpre~pare~d for marital re~sponsibilitie ~s. De~cisions to marry e~arly are~ 

influe~nce~d by inte~rnal factors such as psychological condition, e~motional maturity, and critical thinking, as we~ll 

as e~xte~rnal factors including family influe~nce~, social norms, and e~conomic pre~ssure~. Obje~ctive~: To e~xplore~ the~ 

factors influe~ncing adole~sce~nts’ de~cisions to marry e~arly and e~xamine~ the~ impacts on the~ir live~s. Me~thod: This 

study e~mploye~d a qualitative~ de~scriptive ~ de~sign with purposive~ sampling of 10 adole~sce~nts who had e~xpe~rie~nce~d 

e~arly marriage~. Data we~re~ colle~cte~d through inte~rvie~ws and docume~nt re~vie~w. Re~sults: The~ main cause~s of e~arly 

marriage~ in De~lu De~pa Village~, Kodi Bange~do District, we~re~ pre~marital pre ~gnancy (2 case~s), e~conomic hardship 

(4 case~s), and limite~d e~ducation (4 case~s). The~ impacts we~re~ cate~gorize~d into psychological, he~alth, and social 

aspe~cts. Psychologically, adole~sce~nts re ~porte~d stre~ss, anxie~ty, and de~pre~ssion. He~alth risks include~d immature ~ 

re~productive~ organs, le~ading to complications such as pre~mature~ birth, obstructe~d labor, and pre~e~clampsia. 

Socially, the~y face~d stigma, re~duce~d community inte~raction, and disrupte~d e~ducation, which force~d the~m into 

simple~ jobs to me~e~t daily ne~e~ds. Conclusion: E~arly marriage~ cre~ate~s significant psychological, he~alth, and social 

conse~que~nce~s. Gre ~ate~r atte ~ntion and e~ffe~ctive~ inte~rve~ntions are~ ne~e~de ~d to re~duce~ its pre ~vale~nce~ and ne~gative~ 

impacts. 

 

Keywords: E~arly marriage~, factors, impacts, adole~sce~nts 

 
Abstrak. Latar Be~lakang: Pe~rnikahan dini masih banyak te~rjadi pada re~maja usia 15–19 tahun, yaitu usia yang 

se~cara me~dis dan psikologis dianggap be~lum siap me~nghadapi tanggung jawab pe~rnikahan. Ke~putusan untuk 

me~nikah dini dipe~ngaruhi ole~h faktor inte ~rnal se ~pe~rti kondisi psikologis, ke~de~wasaan e~mosional, dan ke~mampuan 

be~rpikir kritis, se~rta faktor e~kste~rnal me~liputi pe~ngaruh ke ~luarga, norma sosial, dan te~kanan e~konomi. Tujuan: 

Me~nge~ksplorasi faktor-faktor yang me~me ~ngaruhi ke~putusan re~maja untuk me ~nikah dini se ~rta me ~ne~laah 

dampaknya te ~rhadap ke~hidupan me ~re~ka. Me~tode~: Pe~ne ~litian ini me~nggunakan de~sain de~skriptif kualitatif de~ngan 

te~knik purposive~ sampling te~rhadap 10 re~maja yang te~lah me~ngalami pe~rnikahan dini. Data dikumpulkan me~lalui 

wawancara dan te~laah dokume~n. Hasil: Pe~nye~bab utama pe~rnikahan dini di De~sa De~lu De~pa, Ke~camatan Kodi 

Bange~do, yaitu ke ~hamilan pranikah (2 kasus), ke~sulitan e~konomi (4 kasus), dan ke ~te~rbatasan pe~ndidikan (4 

kasus). Dampak yang timbul dikate~gorikan ke~ dalam aspe~k psikologis, ke~se~hatan, dan sosial. Se~cara psikologis, 

re~maja me~laporkan stre~s, ke~ce~masan, dan de~pre~si. Dari aspe~k ke ~se ~hatan, risiko me~liputi organ re~produksi yang 

be~lum matang se ~hingga me~nimbulkan komplikasi se ~pe~rti ke~lahiran pre~matur, pe~rsalinan te~rhambat, dan 

pre~e~klamsia. Dari aspe~k sosial, me ~re~ka me~nghadapi stigma, be~rkurangnya inte ~raksi sosial, se~rta te~rhe~ntinya 

pe~ndidikan yang me ~maksa be~ke~rja pada pe~ke~rjaan se~de~rhana untuk me~me ~nuhi ke ~butuhan se~hari-hari. 

Ke~simpulan: Pe~rnikahan dini me~nimbulkan konse ~kue ~nsi se~rius pada aspe~k psikologis, ke~se~hatan, dan sosial. 

Dipe~rlukan pe~rhatian le~bih se~rta inte~rve~nsi yang e ~fe ~ktif untuk me ~ne ~kan pre~vale~nsi dan dampak ne~gatifnya. 

 

Kata kunci: Pe~rnikahan dini, Re~maja, Faktor Pe~nye ~bab, Dampak 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pernikahan merupakan fase penting dalam siklus kehidupan manusia yang 

melibatkan komitmen fisik dan emosional antara laki-laki dan perempuan untuk 

membentuk keluarga. Namun, fenomena pernikahan usia dini masih sering ditemukan, 

terutama pada remaja usia 15–19 tahun. Dari perspektif kesehatan dan psikologis, usia 
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tersebut belum memiliki kematangan emosional, sosial, dan ekonomi yang memadai untuk 

menjalani peran sebagai pasangan suami istri, sehingga berpotensi menimbulkan berbagai 

masalah jangka panjang (Hardiningrum, 2024; UNICEF, 2023). 

Keputusan menikah dini dipengaruhi oleh faktor internal seperti kondisi psikologis, 

kematangan emosional, pemahaman tentang peran keluarga, serta kemampuan berpikir 

kritis; dan faktor eksternal seperti pengaruh keluarga, lingkungan sosial, budaya, serta 

kondisi ekonomi. Banyak remaja menikah dini karena faktor kehamilan di luar nikah, 

tekanan orang tua, rendahnya pendidikan, serta pemahaman bahwa pernikahan menjadi 

solusi bagi masalah sosial tertentu (Supriandi et al., 2022; Tamrin & Rahmah, 2022). 

Secara global, UNICEF (2023) mencatat sekitar 640 juta perempuan saat ini 

menikah pada usia anak. Di Indonesia, angka pernikahan anak menunjukkan tren 

penurunan dalam tiga tahun terakhir, dari 10,35% pada 2021 menjadi 6,92% pada 2023, 

melampaui target RPJMN 2020–2024 sebesar 8,74% (Kemen PPPA, 2024). Meskipun 

demikian, angka pernikahan usia dini masih tinggi di beberapa wilayah, seperti Nusa 

Tenggara Timur dengan 82.957 kasus pernikahan di bawah usia 19 tahun (Ama, 2021; BPS, 

2023). 

Pernikahan usia dini berdampak pada kesehatan fisik, mental, dan sosial-ekonomi. 

Remaja perempuan lebih berisiko mengalami komplikasi kehamilan, kekerasan dalam 

rumah tangga, depresi, hingga keterbatasan dalam pendidikan dan pekerjaan di masa depan 

(Hardiningrum, 2024; WHO, 2023; Tampubolon, 2021). Selain itu, pernikahan dini 

berkontribusi terhadap kemiskinan antargenerasi dan munculnya pekerja anak (Maharani, 

2022). 

Komunikasi keluarga terbukti menjadi faktor protektif yang berperan penting dalam 

mencegah pernikahan usia dini. Keterbukaan, edukasi seks yang sehat, dan pemahaman 

nilai moral membantu remaja mempertimbangkan risiko dan konsekuensi pernikahan dini 

(Fauziah et al., 2023; Rahayu & Surya, 2021). Namun, di beberapa daerah praktik budaya 

dan minimnya akses pendidikan seksual masih menjadi hambatan (Sari et al., 2022; Putri 

& Hidayat, 2024). 

Hasil studi pendahuluan di Desa Delo Depa, Kecamatan Kodi Bangedo, 

menunjukkan bahwa sebagian remaja menikah dini karena alasan ekonomi, kehamilan di 

luar nikah, rendahnya pendidikan, serta persepsi bahwa pernikahan dapat meningkatkan 

kemandirian. Dampak positif seperti kemandirian emosional memang ditemukan, namun 

dampak negatif lebih dominan—meliputi kekerasan dalam rumah tangga, stres, putus 

sekolah, hingga kesulitan ekonomi. 
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Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis faktor-

faktor penyebab dan dampak pernikahan dini di Desa Delo Depa Kecamatan Kodi Bangedo 

Kabupaten Sumba Barat Daya.. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Je~nis pe~ne~litian yang digunakan kualitatif de~skriptif de~ngan analisis se~bagai 

pe~nde~katan untuk me~mahami fe~nome~na sosial dari sudut pandang atau pe~ngalaman 
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se~cara obse~rvasi analitik untuk me~ngamati dan me~nganalisis fe~nome~na, dalam pe~nde~katan 

ini digunakan untuk me~ngumpulkan data te~ntang faktor-faktor yang me~mpe~ngaruhi dan 

dampak dari adanya pe~rnikahan dini pada re~maja, te~rutama pada re~maja pe ~re~mpuan di De~sa 

De~lu De~pa, Ke~camatan Kodi Bange~do, Kabupate~n Sumba Barat Daya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Informan 

Tabel 1. Informan yang Melakukan Pernikahan Dini 

No. Nama Umur Me~nikah 
Pe~ndidikan 

Te~rakhir 

1.  Ny. H 19 Tahun SMP 

2.  Ny. L.B 18 Tahun SMA 

3.   Ny. R 17 Tahun SMP 

4.  Ny. L 16 Tahun SD 

5.  Ny. Y 17 Tahun SMA 

6.  Ny. N 16 Tahun SD 

7.  Ny. Y 17 Tahun SMA 

8.  Ny. L 18 Tahun SMP 

9.  Ny. P 15 Tahun SMP 

10.  Ny. K 19 Tahun SMA 

 

Be~rdasarkan tabe~l 1, informan dalam pe~ne~litian ini adalah re~maja yang me~nikah 

dini di De~sa De~lu De~pa, Ke~camatan Kodi Bange~do, Kabupate~n Sumba Barat Daya/NTT. 

De~ngan jumlah sampe~l 10 orang. Karakte~ristik re~sponde~n dalam pe~ne ~litian ini me~liputi 

re~maja yang te~lah me~nikah di bawah umur yaitu 15-19 tahun. 

Hasil Analisis Metode Pengumpulan Data 

Pe~ne~litian ini me~nggunakan pe~nde~katan kualitatif de~ngan te~knik purposive~ sampling. 

Fokus pe~ne~litian adalah me~nge~ksplorasi faktor-faktor yang me~me~ngaruhi se~rta dampak 

pe~rnikahan dini. Data dikumpulkan me~lalui wawancara me~ndalam de~ngan 10 re~maja yang 

te~lah me~nikah di De~sa De~lu De~pa pada 20 April 2025. Pe~ne~litian kualitatif dipilih kare~na 
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me~nghasilkan data de~skriptif be~rupa kata-kata te~rtulis maupun lisan dari informan. Tahapan 

pe~ngumpulan data me~liputi: (1) me~nyusun daftar pe~rtanyaan be~rdasarkan rumusan masalah, 

(2) me~lakukan wawancara de~ngan informan, (3) me~nambahkan dokume~ntasi se~bagai 

lampiran, (4) me~mindahkan data wawancara ke ~ dalam be~ntuk daftar, dan (5) me~nganalisis 

hasil wawancara. 

Untuk me~njamin ke~absahan data, pe~ne~litian ini me~nggunakan uji kre~dibilitas de~ngan 

triangulasi sumbe~r, yaitu me~mbandingkan se~rta me~nge~ce~k ke~mbali informasi dari be~be~rapa 

sumbe~r pada waktu yang be~rbe~da. Hasil wawancara ditampilkan dalam be~ntuk kutipan 

jawaban informan yang be~ragam me~nge~nai faktor-faktor pe~nye~bab dan dampak pe~rnikahan 

dini, ke~mudian dije~laskan se~cara rinci pada sub bab hasil pe~ne~litian se~bagai be~rikut: 

Tema: Faktor Penyebab Pernikahan Dini 

1) Faktor E ~konomi 

a. Pe~rnikahan dianggap se~bagai solusi untuk me~ringankan be~ban e~konomi ke~luarga. 

b. Orang tua be~rprofe~si se~bagai pe~tani atau buruh tani de~ngan pe~nghasilan minim. 

c. Anak pe~re~mpuan dianggap se~bagai be~ban biaya, se~hingga me~nikah dapat 

me~ngalihkan tanggung jawab e~konomi ke ~ suami. 

Kutipan dari informan: “Saya be~rpikir untuk me~nikah saja agar me~ngurangi be~ban orang 

tua saya.” (Ny. H). 

2) Faktor Pe~ndidikan 

a. Tingkat pe~ndidikan re~ndah pada re~maja dan orang tua. 

b. Kurangnya motivasi dan dukungan dari orang tua te~rhadap pe~ndidikan anak. 

c. Sikap pe~rmisif orang tua te~rhadap anak yang malas se~kolah akhirnya dinikahkan. 

Kutipan dari informan: “Saya malas se~kolah, orang tua juga tidak te~rlalu pe~duli, akhirnya 

saya me~milih me~nikah.” (Ny. Y). 

3) Faktor Ke~hamilan di Luar Nikah 

a. Hubungan pacaran yang be~bas dan kurangnya kontrol orang tua me~ngakibatkan 

ke~hamilan tidak diinginkan. 

b. Me~nikah me~njadi solusi “pe~nutup malu” atas ke~hamilan di luar nikah. 

Kutipan dari informan: “Kare~na saya sudah hamil, maka saya harus me~nikah me~skipun 

masih se~kolah.” (Ny. P). 

Tema: Dampak Pernikahan Dini 

1) Dampak Ne~gatif 

a. Biologis: Risiko ke~hamilan dan pe~rsalinan di usia muda (pre~matur, pe~ndarahan, 

bahkan ke~matian). 
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b. Psikologis: Stre~s, te~kanan me~ntal, trauma, ke~tidakmatangan e~mosional. 

c. Sosial: Ke~hilangan masa re~maja, pe~ndidikan, hak be~rmain; adanya stigma sosial dan 

konflik rumah tangga. 

Kutipan dari informan: “Saya me~rasa masa de~pan saya hilang dan banyak aturan dalam 

rumah tangga yang me~mbuat saya te~rte~kan.” (Ny. K). 

2) Dampak Positif 

a. Tanggung Jawab Dini: Me~mbantu pe~re~konomian ke~luarga, be~lajar hidup mandiri, dan 

me~njadi le~bih de~wasa dalam pe~rgaulan sosial. 

b. Pe~rse~psi Positif: Dipandang se~bagai cara me~nghindari zina se~rta me~mbe~rikan arah 

dan tujuan hidup. 

Kutipan informan: “De~ngan me~nikah, saya be~lajar me~njadi mandiri dan me~mbantu 

ayah saya yang sudah tua.” (Ny. R). 

3) Te~ma: Kurangnya Ke~sadaran Hukum & Sosialisasi UU Pe~rkawinan 

a. Informan dan orang tua tidak me~nge~tahui batas usia minimal me~nikah me~nurut UU 

No. 16 Tahun 2019 (19 tahun).  

b. Pe~mahaman masyarakat me~nge~nai pe~rnikahan dini sangat minim. 

Kutipan informan: “Orang tua saya tidak tahu te~ntang undang-undang usia me~nikah.” 

(Ny. Y). 

Tema: Peran Orang Tua dan Lingkungan Sosial 

1) Orang tua pe~rmisif dan pasrah: kadang me~ndukung ke~putusan anak me~nikah. 

2) Kurangnya pe~ndidikan orang tua: minim dukungan moral maupun akade~mik. 

3) Kultur de~sa: Anggapan bahwa me~nikah muda adalah hal wajar. 

Kutipan dari informan: “Kami orang tua se~tuju saja jika anak me~nikah muda, kare~na takut 

nanti dipe~rmalukan atau dicampakkan.” (Orang tua informan). 

Tema: Harapan dan Solusi untuk Pencegahan Pernikahan Dini 

1) Pe~rlunya kolaborasi antar pihak: ke~luarga, se~kolah, masyarakat, pe~me~rintah.  

2) Sosialisasi te~ntang pe~ndidikan re~produksi, UU Pe~rkawinan, pe~ntingnya pe~ndidikan. 

3) Me~mbangun ke~sadaran bahwa pe~ndidikan bukan se~kadar tanggung jawab se~kolah, te~tapi 

juga ke~luarga. 

 Referensi terkait dari wawancara Kepala Desa: 

“Re~ndahnya pe~ndidikan dan e~konomi me~njadi faktor utama pe~rnikahan dini. Kami butuh 

dukungan se~mua pihak untuk me~nce~gah hal ini”. 
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Tabel 2 Ringkasan Tema & Sub-Tema 

No. Tema Utama Sub-Tema 
Sumber 

Informan 

1 Faktor Pe~nye~bab 
E~konomi, Pe~ndidikan, Hamil di luar 

nikah 

Ny. H, Ny. Y, 

Ny. P 

2 
Dampak 

Pe~rnikahan Dini 

Biologis, Psikologis, Sosial, Positif 

(tanggung jawab) 
Ny. R, Ny. K 

3 
Kurangnya 

Ke~sadaran Hukum 
Tidak tahu UU Pe~rkawinan 

Ny. Y, Orang 

Tua 

4 Pe~ran Orang Tua Pe~rmisif, Tidak me~ndukung pe~ndidikan Ny. N, Ny. L 

5 Harapan & Solusi 
Sosialisasi hukum, pe~ningkatan 

pe~ndidikan 

Ke~pala De~sa, 

Pe~ne~liti 

 

Tabel 3 Coding Frame Kualitatif Penelitian Pernikahan Dini 
Kategori 

Tema 
Kode (Node) Kutipan Representatif 

Frekuensi 

(n) 

Faktor 

Pe~nye ~bab 
Faktor E~konomi 

“Me ~nikah untuk 

me~ngurangi be~ban 

e~konomi orang tua” 

4 

 Faktor Pe~ndidikan 

“Kurang motivasi orang 

tua me ~mbuat anak putus 

se~kolah” 

4 

 Hamil di Luar Nikah 
“Hamil se~be~lum me ~nikah 

akibat pe~rgaulan be~bas” 

2 

 

 

Dampak 

Pe~rnikahan 

Dini 

Dampak Biologis 
“Me ~lahirkan di usia muda 

me~micu komplikasi” 
6 

 Dampak Psikologis 
“Me ~njadi istri di usia 

muda me~nimbulkan stre~s” 
8 

 Dampak Sosial 
“Me ~rasa ke ~hilangan masa 

de~pan & hak be~rmain” 
8 

 
Dampak Positif (Tanggung 

Jawab) 

“Be~lajar mandiri dan 

be~rtanggung jawab 

se~te~lah me~nikah” 

9 

Ke~sadaran 

Hukum 

Minimnya Pe~nge ~tahuan UU 

Pe~rkawinan 

“Tidak tahu bahwa UU 

me~ngatur batas minimal 

usia me~nikah” 

9 

Pe~ran Orang 

Tua & 

Lingkungan 

Kurangnya Dukungan & 

Kontrol Orang Tua 

“Orang tua me~nye ~rahkan 

se~mua tanggung jawab ke~ 

anak” 

6 

Solusi & 

Pe~nce~gahan 

Sosialisasi UU & 

Re~produksi 

“Pe~rlu pe~nyuluhan 

te~ntang ke ~se ~hatan 

re~produksi” 

3 

 
Kolaborasi Se~kolah-Orang 

Tua 

“Orang tua & se~kolah 

harus aktif be~ke~rja sama” 
3 

 
Pe~ningkatan Akse~s 

Pe~ndidikan 

“Anak le~bih te ~rmotivasi 

bila akse~s pe~ndidikan 

baik”  

3 
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PEMBAHASAN 

Pe~mbahasan be~rdasarkan te~ma pe~ne~litian me~nge~nai faktor-faktor yang me~mpe~ngaruhi dan 

dampak pe~rnikahan dini di De~sa De~lu De~pa:  

1. Faktor Penyebab Pernikahan Dini 

Faktor e~konomi me~njadi alasan utama re~maja me~nikah muda. Kondisi finansial 

ke~luarga yang sulit me~ndorong re~maja untuk me~nikah de~ngan harapan dapat 

me~ringankan be~ban orang tua. Be~be~rapa informan bahkan me~nyatakan bahwa me~nikah 

dianggap se~bagai solusi untuk me~ngalihkan tanggung jawab e~konomi ke~pada suami. 

Se~lain itu, re~ndahnya tingkat pe~ndidikan juga be~rpe~ran pe~nting. Minimnya dukungan 

orang tua untuk me~lanjutkan se~kolah me~mbuat re~maja ke~hilangan motivasi be~lajar. 

Pe~rasaan diabaikan dan tidak dihargai me ~ndorong me~re~ka untuk me~milih me~nikah 

se~bagai jalan ke~luar. 

Faktor lain yang dominan adalah ke~hamilan di luar nikah. Hubungan be~bas yang 

be~rujung pada ke~hamilan tidak diinginkan se~ring kali me~mbuat re~maja me~rasa te~rte~kan. 

Me~nikah dianggap se~bagai cara untuk “me~nutup malu” dan me~nghindari stigma 

masyarakat. Hal ini me~nunjukkan re~ndahnya pe~mahaman te~ntang risiko ke~hamilan dan 

pe~ntingnya pe~ndidikan ke~se~hatan re~produksi. 

2. Dampak Pernikahan Dini 

Dampak ne~gatif pe~rnikahan dini te~rlihat dari sisi fisik maupun psikologis. Se~cara 

biologis, re~maja be~risiko tinggi me~ngalami komplikasi ke~hamilan dan pe~rsalinan, se~pe~rti 

pe~rdarahan dan ke~lahiran pre~matur. Se~cara psikologis, pe~rnikahan dini me~munculkan 

stre~s, ke~ce~masan, hingga rasa ke~hilangan masa re~maja akibat be~lum matangnya e~mosi. 

Dari se~gi sosial, re~maja yang me~nikah dini se~ring me~ngalami isolasi dari lingkungan 

se~kitar. Me~re~ka me~rasa malu, kurang be~rsosialisasi, dan akhirnya te~rputus dari dunia 

pe~ndidikan. Kondisi ini me~mpe~rse~mpit ke~se~mpatan me~re~ka untuk me~mpe~role~h 

pe~ke~rjaan yang le~bih baik. Me~skipun de~mikian, ada pula informan yang me~lihat sisi 

positif. Me~nikah muda dianggap me~mbe~ri pe~lajaran te~ntang tanggung jawab, 

ke~mandirian, se~rta ke~de~wasaan. Se~bagian me~rasa le~bih te~rmotivasi untuk me~mbantu 

e~konomi ke~luarga se~te~lah me~nikah. 

3. Kurangnya Kesadaran Hukum dan Sosialisasi UU Perkawinan 

Pe~ne~litian ini juga me~ne~mukan bahwa se~bagian be~sar re~maja dan orang tua tidak 

me~nge~tahui batas usia minimal me~nikah me~nurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 

2019, yaitu 19 tahun. Minimnya pe~mahaman hukum ini me~ngindikasikan le~mahnya 
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sosialisasi dari pe~me~rintah maupun le~mbaga te~rkait. Padahal, pe~nge~tahuan hukum sangat 

pe~nting se~bagai upaya pre~ve~ntif untuk me~ne ~kan angka pe~rnikahan dini. 

4. Peran Orang Tua dan Lingkungan 

Sikap orang tua yang pe~rmisif te~rhadap ke~putusan anak untuk me~nikah, ditambah 

de~ngan re~ndahnya tingkat pe~ndidikan, me~mpe~rkuat te~rjadinya pe~rnikahan dini. Kultur 

pe~de~saan yang me~nganggap me~nikah muda se~bagai hal wajar se~makin me~mpe~rbe~sar 

pe~luang praktik te~rse~but. Ole~h kare~na itu, ke~te~rlibatan orang tua dan lingkungan dalam 

me~mbe~rikan arahan, dukungan moral, se~rta pe~ndidikan ke~pada re~maja sangatlah pe~nting. 

5. Harapan dan Solusi untuk Pencegahan Pernikahan Dini 

Se~bagai upaya pe~nce~gahan, informan me~ne~kankan pe~ntingnya kolaborasi antara 

ke~luarga, se~kolah, masyarakat, dan pe~me~rintah. Program sosialisasi me~nge~nai 

pe~ndidikan re~produksi, Undang-Undang Pe~rkawinan, se~rta pe~ntingnya pe~ndidikan 

formal harus te~rus ditingkatkan. De~ngan me~numbuhkan ke~sadaran masyarakat akan 

dampak ne~gatif pe~rnikahan dini, diharapkan praktik ini dapat be~rangsur be~rkurang. 

 

Hasil pe~ne~litian di De~sa De~lu De~pa me~nunjukkan bahwa faktor e~konomi, pe~ndidikan, 

ke~hamilan di luar nikah, se~rta pe~ran orang tua dan lingkungan sosial be~rpe~ngaruh be~sar 

te~rhadap te~rjadinya pe~rnikahan dini. Te~muan ini re~le~van de~ngan pe~ne~litian (Fauziah e~t al., 

2023) yang me~ne~kankan pe~ran komunikasi ke~luarga dalam pe~ngambilan ke~putusan 

pe~rnikahan dini pada re~maja. Komunikasi te~rbuka, jujur, dan e~mpatik antara anggota 

ke~luarga me~mbantu re~maja me~mahami risiko dan konse~kue~nsi jangka panjang dari 

pe~rnikahan dini. Namun, pe~ne~litian te~rse~but juga me~ne~mukan adanya hambatan komunikasi 

yang dipe~ngaruhi faktor sosial, budaya, e~konomi, pe~ndidikan, dan ke~tidakse~taraan ge~nde~r. 

Hal ini se~jalan de~ngan te~muan di De~sa De~lu De~pa, di mana kultur de~sa dan re~ndahnya 

pe~ndidikan orang tua me~mbuat komunikasi ke~luarga ce~nde~rung pe~rmisif dan kurang 

me~ndukung pe~nce~gahan pe~rnikahan dini. 

Se~lain itu, pe~ne~litian ini juga me~ndukung hasil pe~ne~litian (Pe~rtiwi & Raihana, 2023) 

yang me~nye~butkan bahwa ke~putusan me~nikah dini dipe~ngaruhi ole~h pe~ngalaman dan pola 

pikir re~maja. Faktor individu ini dipe~rkuat ole~h pe~ne~litian (Tampubolon, 2021) yang 

me~nje~laskan bahwa pe~rnikahan dini umumnya dise~babkan ole~h faktor individu (se~ks be~bas, 

ke~hamilan tidak diinginkan), faktor ke~luarga (e~konomi, pe~rnikahan yang diatur), se~rta 

faktor lingkungan (budaya nikah muda). Te~muan pe~ne~litian di De~sa De~lu De~pa 

me~mpe~rlihatkan kondisi se~rupa, khususnya adanya ke~hamilan di luar nikah yang se~ring 

me~njadi alasan “me~nutup malu” se~hingga pe~rnikahan dini dianggap se~bagai solusi. 



 
 

e-ISSN: 2827-9220; p-ISSN: 2827-9247, Hal. 127-137 
 

 

Dari pe~rspe~ktif te~ori, hasil pe~ne~litian ini se~jalan de~ngan pe~ndapat (Hardiningrum, 

2024) me~nge~nai fe~nome~na ke~hamilan pranikah pada usia dini. Ke~hamilan pada usia muda 

be~risiko tinggi, tidak hanya bagi ke~se~hatan fisik (pe~rdarahan, ke~lahiran pre~matur, ke~matian 

ibu atau bayi), te~tapi juga bagi ke~se~hatan me~ntal re~maja. Ke~tidakstabilan e~mosi pada usia 

re~maja me~mbuat me~re~ka re~ntan me~ngalami stre~s, ke~ce~masan, bahkan trauma dalam 

me~nghadapi pe~ran se ~bagai istri maupun ibu. Te~muan ini se~suai de~ngan informan pe~ne~litian 

yang me~ngaku me~rasa te~rte~kan dan ke~hilangan masa re~maja akibat me~nikah dini. 

Le~bih lanjut, pe~ne~litian ini me~miliki ke~te ~rkaitan de~ngan aspe~k hukum. Be~rdasarkan 

Pasal 2 Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, pe~rnikahan dianggap sah apabila 

dilakukan me~nurut hukum agama dan dicatat se ~suai pe~raturan yang be~rlaku. Se~me~ntara itu, 

Pasal 7 ayat (1) me~ngatur batas usia minimal me~nikah adalah 19 tahun. Akan te~tapi, 

se~bagian be~sar informan maupun orang tua di De~sa De~lu De~pa tidak me~nge~tahui ke~te~ntuan 

ini, me~nunjukkan re~ndahnya ke~sadaran hukum dan kurangnya sosialisasi dari pe~me~rintah 

maupun aparat de~sa. Hal ini me~mpe~rkuat urge~nsi pe~rlunya e~dukasi hukum dan pe~ningkatan 

ke~sadaran masyarakat se~bagai strate~gi pe~nce~gahan pe~rnikahan dini. 

De~ngan de~mikian, hasil pe~ne~litian ini me~ne~gaskan bahwa pe~rnikahan dini bukan 

hanya pe~rsoalan individu, te~tapi juga dipe~ngaruhi ole~h faktor ke~luarga, lingkungan sosial, 

e~konomi, budaya, se ~rta le~mahnya pe~mahaman hukum. Implikasi dari te~muan ini adalah 

pe~rlunya kolaborasi lintas se~ktor, me~liputi ke~luarga, se~kolah, masyarakat, dan pe~me~rintah, 

untuk me~ningkatkan pe~ndidikan, me~mpe~rkuat komunikasi ke~luarga, me~mbe~rikan 

sosialisasi me~nge~nai ke~se~hatan re~produksi, se~rta me~ne~gakkan aturan hukum te~rkait usia 

pe~rkawinan. 

Keterbatasan Penelitian 

Pe~ne~litian ini me~libatkan wawancara me~ndalam atau obse~rvasi partisipan, Ke~te~rbatasan 

waktu pe~ne~litian me~mbutuhkan waktu yang le~bih lama kare~na me~libatkan prose~s 

pe~ngumpulan data yang me~ndalam se~pe~rti wawancara atau obse~rvasi, ke~te~rbatasan sumbe~r 

daya pe~ne~liti me~me~rlukan sumbe~r daya yang le~bih be~sar, baik te~naga, waktu maupun biaya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Be~rdasarkan hasil pe~mbahasan dan pe~ne~litian yang pe~ne~liti lakukan, maka dapat diambil 

ke~simpulan se~bagai be~rikut:Faktor yang me~nye~babkan pe~rnikahan dini Di De~sa De~lu De~pa, 

Ke~camatan Kodi Bange ~do, Kabupate~n Sumba Barat Daya adalah kare~na faktor hamil diluar 

nikah, faktor pe~ndidikan dan faktor e~konomi .Dampak yang ditimbulkan dari pe~rnikahan dini 
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se~cara garis be~sar te~rdapat dampak yaitu dari se~gi psikologis se~pe~rti me~rasa takut, stre~s dan 

te~rbe~bani. Dampak dari se~gi ke~se~hatan me~liputi me~lahirkan bayi pre~matur, pe~rsalinan mace~t, 

pe~ndarahan dan darah tinggi. Dampak sosial e~konomi yakni me~re~ka kurang be~rsosialisasi 

de~ngan lingkungan se~te~mpat dan me~rasa malu dikarnakan me~nikah usia dini kare~na hamil di 

luar nikah. Dari se~gi e~konomi be~lum mandiri dan masih be~rgantung ke~pada orang tua. 

 

Saran 

1. Pe~me~rintah De~sa 

Pe~rlu me~ningkatkan sosialisasi me~nge~nai bahaya pe~rnikahan dini me~lalui program 

pe~nyuluhan, e~dukasi ke~se~hatan re~produksi, se~rta pe~mbe~rian konse~ling bagi re~maja dan 

ke~luarga. 

2. Orang Tua 

Disarankan me~mbe~rikan pe~ndidikan moral dan agama, me~ngawasi pe~rgaulan anak, se~rta 

me~ndukung me~re~ka untuk me~ne~mpuh pe~ndidikan tinggi dan me~nguasai ke ~te~rampilan hidup 

se~bagai be~kal masa de~pan. 

3. Re~maja 

Diharapkan le~bih fokus pada pe~ndidikan, me~nge~mbangkan ke~te~rampilan, dan me~milih 

pe~rgaulan yang se~hat agar te~rhindar dari risiko pe~rnikahan dini. 

4. Pe~ne~liti Se~lanjutnya 

Pe~rlu me~lakukan pe~ne~litian lanjutan de~ngan cakupan le~bih luas dan pe~nde~katan 

multidisipline~r untuk me~mahami faktor pe~nye~bab dan dampak pe~rnikahan dini se~cara le~bih 

kompre~he~nsif  
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